






A. Latar Belakang 
 
Manusia memiliki keinginan untuk lahir dengan kondisi fisik yang normal 
dan sempurna, namun pada kenyataannya ada manusia yang tidak dapat 
mendapatkan kesempurnaan yang diinginkan karena adanya keterbatasan fisik 
yang tidak dapat dihindari seperti kecacatan fisik.  Menurut WHO, disabilitas 
adalah suatu ketidakmampuan untuk melakukan suatu aktivitas tertentu seperti 
layaknya orang yang normal, yang disebabkan oleh kondisi kehilangan atau 
ketidakmampuan baik psikologis, fisiologis maupun kelainan struktur atau fungsi 
anatomis.  Penyandang disabilitas adalah orang yang memiliki keterbatasan fisik, 
mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama, dimana ketika ia 
berhadapan dengan berbagai hambatan, hal ini dapat menyulitkannya untuk 
berpartisipasi penuh dan efektif dalam masyarakat berdasarkan kesamaan hak. 
Berdasarkan definisi yang diterbitkan oleh Kementerian Sosial Tahun 2005, penyebab 
disabilitas dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu disabilitas akibat kecelakaan (korban 
peperangan, kerusuhan, kecelakaan kerja/industri, kecelakaan lalu lintas serta 
kecelakaan lainnya), disabilitas sejak lahir atau ketika dalam kandungan, termasuk 
yang mengidap disabilitas akibat penyakit keturunan, dan disabilitas yang disebabkan 
oleh penyakit (penyakit polio, penyakit kelamin, penyakit TBC, penyakit kusta, 
diabetes dll). 
Penyandang disabilitas fisik yang dikarenakan sejak lahir sudah terbiasa atau 





terlatih dengan kondisi yang dimilikinya sejak lahir, penyandang disabilitas fisik yang 
dikarenakan sejak lahir terbiasa untuk beraktivitas dengan kondisi yang dimilikinya 
sejak lahir tersebut. Hal tersebut juga mempengaruhi penerimaan diri penyandang 
disabilitas fisik bawaan sejak lahir. Apabila individu yang bersangkutan sudah 
terbiasa atau dapat menyesuaikan diri dengan baik terkait kondisi fisiknya, maka akan 
berpengaruh terhadap penerimaan diri individu yang bersangkutan. 
Dilansir dari Detikhealth (2018) terdapat 2 orang anak yang memiliki 
keterbatasan fisik yang dialami sejak lahir. Kedua anak tersebut bernama AW 
(9tahun) dan JW (4tahun) dari South Carolina. Kedua kakak beradik tersebut 
memiliki kondisi fisik yang tidak normal. A terlahir dengan achondroplasia yaitu 
gangguan pertumbuhan tulang yang ditandai dengan tubuh kerdil  dan tidak 
proposional. Sedangkan adik dari A yaitu JW mengidap bentuk kompleks dari spina 
bifida yaitu cacat sejak lahir yang trejadi ketika tulang belakang dan sumsum tulang 
belakang tidak terbentuk dengan benar. Meskipun pada awalnya A dan J merasa tidak 
berharga dan malu untuk tampil di hadapan publik, hal tresebut tidak menurunkan 
semangat mereka untuk berkembang. Dibantu oleh orang tua asuhnya, A dan J saat 
ini sudah tidak malu dan memikirkan bahwa kekurangan yang mereka miliki tidak 
mempengaruhi penampilannya. A dan J dengan keterbatasannya penasaran dan ingin 
menikuti sebuah ajang kecantikan, dengan tekadnya tersebut A dan J saat ini sudah 
memborong beragam gelar dan mahkota di ajang kecantikan. Dengan hal tersebut, A 
dan J mampu untuk meningkatkan rasa percaya diri dan menerima dirinya meskipun 
umur A dan J masih anak-anak. Bahkan tak hanya itu, mereka berdua menjadi 
inspirasi bagi anak-anak dengan disabilitas lainnya untuk berani tampil ke 





Salah satu peristiwa yang bisa mendatangkan suatu penderitaan pada 
seseorang atau pada individu adalah kecacatan fisik yang diakibatkan oleh 
kecelakaan atau dapat disebut dengan tunadaksa. Menurut Suhartono (dalam 
Satyaningsih& Abdullah, 2010) cacat atau disabilitas yang dikarenakan 
mengalami suatu kecelakaan baik kecelakaan lalu lintas atau kecelakaan kerja 
mampu mengakibatkan kelumpuhan sistem otot atau amputasi anggota tubuh. 
Sejalan dengan hal tersebut, penyandang cacat tubuh atau fisik merupakan 
individu yang mengalami suatu kelainan pada tulang, sendii anggota gerak dan 
tubuh, kelayuan anggota tubuhdan serta tulang, dan juga tidak lengkapnya 
anggota tubuh bagian atas maupun bagian bawah sehingga mampu menimbulkan 
suatu gangguan atau menjadikan lambatnya individu tersebut melakukan aktivitas 
kesehariannya secara wajar (Widjopranoto & Sumarno dalam Satyaningsih & 
Abdullah. 2010).  
Berbeda dengan penyandang disabilitas fisik yang dikarenakan sejaklahir, 
penyandang disabilitas fisik yang dikarenakan mengalami kecelakaan mengalami 
perubahan tubuh dan fungsinya dikarenakan kecelakaan yang dialami. Hal 
tersebut pasti berbeda dengan kondisi fisik dahulunya. Dengan perubahan kondisi 
fisik tersebut yang dikarenakan sebuah kejadian yang tidak menyenangkan 
tersebut pasti juga berpengaruh dalam penerimaan diri individu tersebut. Dengan 
kondisi fisiknya yang normal menjadi beketerbatasan pasti individu tersebut harus 
bisa terbiasa dan berlatih kembali mulai dari awal untuk dapat terbiasa dan 
menyesuaikan diri dengan kondisi fisik yang dimilikinya. Untuk dapat 





yang besar untuk dapat menerima diri dengan kondisi fisiknya saat ini. Kecacatan 
pada anggota tubuh telah menyebabkan seorang penyandang disabilitas tunadaksa 
mengalami keterbatasan dan atau mengalami suatu gangguan terkait fungsi 
sosialnya. Oleh karena itu, hal tersebut dapat  mempengaruhi keleluasaan aktivitas 
fisik atau gerak, harga diri dan juga kepercayaan dalam menjalin interaksi dengan 
orang lain maupun dengan lingkungan sekitarnya. Kondisi itu juga dapat 
mengakibatkan minimnya kesempatan untuk berinteraksi, bekerja, bersekolah dan 
dapat pula meinmbulkan perlakukan yang tidak adil dari mereka yang tidak cacat. 
Meskipun penyandang disabilitas fisik memiliki kondisi fisik yang tidak lagi 
normal dan mengalami keterbatasan fisik akibat kecelakaan yang dialami, 
individu tetap harus bisa menerima dirinya dengan baik. Penerimaan diri yang 
baik ditunjukkan dengan menerima apa saja yang ada di dalam diri individu 
termasuk kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki. Menurut Sheerer (dalam 
Cronbach, 1963) aspek penerimaan diri meliputi memiliki keyakinan akan 
kemampuan yang dimiliki, merasa setara dengan orang lain, memiliki pendirian, 
bertanggung jawab, orientasi keluar diri, dapat menerima pujian dan celaan serta 
menyadari akan keterbatasan yang dimiliki. Dengan memiliki penerimaan diri 
yang baik meskipun memiliki keterbatasan, individu akan memiliki kehidupan 
yang lebih bermakna dan lebih bermanfaat untuk dijalani. 
Beradasarkan data yang didapatkan dari Satlantas Polresta Surakarta (2018), 
angka kecelakaan yang terjadi dalam kawasan wilayah Surakarta dari tahun ke 
tahunnya mengalami perubahan. Pada tahun 2015 di wilayah Surakarta terdapat 





lukaberat tercatat 1 orang dan 515 orang luka ringan. Selanjutnya dalam tahun 
2016 kasus kecelakaan di wilayah Surakarta mengalami kenaikan menjadi 681 
kasus dengan korban meninggal sebanyak 67 jiwa, korban luka ringan sebanyak 
689 dan tidak adanya korban luka berat. Selanjutnya, pada tahun 2017 tercatat 
adanya penurunan beberapa persen kasus kecelakaan di wilayah Surakarta yang 
menjadi 631 kasus dengan korban meninggal sebanyak 63 orang, korban luka 
berat bertambah menjadi 6 orang dan korban luka ringan sebanyak 637 orang. 
Pada tahun 2018 tercatat dari bulan Januari hingga Agustus 2018 terdapat sekitar 
485 kasus kecelakaan di wilayah Surakarta dengan korban meninggal dunia 34 
orang, korban luka beraat 5 orang dan korban luka ringann sebanyak 356 orang. 
Korban dari kecelakaan lalu lintas dapat berupa 3 macam yaitu korban MD 
(meninggal dunia), korban LB (dengan luka berat) dan korban LR (dengan luka 
ringan). Untuk korban luka berat merupakan korban yang mengalami kecacatan 
tetap maupun harus dirawat dalam waktu yang cukup lama  (30 hari sejak 
kecelakaan).  
Lebih lanjut, untuk korban yang luka berat seperti mengalami kecacatan 
pasca terjadinya kecelakaan tidak mudah untuk menghadapinya. Semula tidak 
terdapat atau tidak mengalami bentuk kekurangan atau kecacatan bagian anggota 
tubuhnya, kemudian akibat dari suatu kecelakaan tersebut mereka harus 
menghadapi persoalan hidup seperti tidak lengkapnya bagian anggota tubuh atau 
hilangnya fungsi tubuhnya. Mereka yang dahulunya melakukan aktivitas 
keseharian dengan normal, sekarang mungkin menjadi tidak bisa atau mungkin 




















fungsi anggota tubuh yang mereka peroleh dari kecelakaan tersebut. Individu 
yang mengalami keterbatasan kondisi fisik tersebut tidaklah mudah untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan kondisi yang mereka dapati akibat kecelakaan yang 
mereka alami. Dengan tidak mampunya individu tersebut menyesuaikan kondisi 
fisik mereka, tentunya hal itu akan memberikan dampak yang tidaklah mudah 
untuk mereka menerima dirinya sendiri dengan kondisi yang mereka dapati. 
Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Sosial Kota Surakarta terkait 
jumlah penyandang disabilitas fisik atau cacat tubuh mulai dari tahun 2012 hingga 
2017. Pada tahun 2017 terdapat 275 orang. Jumlah tersebut terdiri dari 167 orang 
pria dan 108 orang wanita. Dengan 53 orang mengalami disabilitas fisik sejak 
lahir, 58 mengalami disabilitas fisik karena penyakit dan 164 orang mengalami 








Berdasarkan data yang didapatkan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
tahun 2018, tercatat ada 155 orang penyandang disabilitas fisik. Di BBRSBD 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta menyebut para penyandang disabilitasfisik dengan 





Soeharso memiliki syarat yaitu mengalami cacat tubuh, berusia 17-35 tahun, 
mampu didik dan mampu latih, belum bekerja, tidak sedang sekolah, ada kemauan 
untuk direhabilitasi, masih mampu untuk melakukan activity of daily living. 
Penerima manfaat yang berada di BBRSPDF mengikuti rehabilitasi sosial selama 
kurang lebih satu tahun. Dari keseluruhan jumlah penerima manfaat sendiri 
terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas tingkat A (penerima manfaat tahun ajaran 
baru) dan kelas tingkat B (penerima manfaat tahun ajaran lama). Untuk jumlah 
penerima manfaat kelas A tercatat sebanyak 76 orang (57 laki-laki & 19 
perempuan). Kemudian, untuk jumlah dari kelas B tercatat sebanyak 79 orang (54 
laki-laki & 25 perempuan).  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama program magang 
di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta, para penerima manfaat di BBRSPDF 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta memiliki berbagai macam permasalahan. Pertama, 
permasalahan terkait kondsi fisiknya dimana dengan keterbatasan fisik yang 
dimiliki pasti akan mempengaruhi kemampuan penerima manfaat dalam 
beraktivitas. Kemudian permasalahan psikologis, dari hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan, didapatkan beberapa permasalahan yang terjadi 
terkait dengan psikologis penerima manfaat seperti penerimaan diri, motivasi 
rendah, konsep diri yang kurang baik, kontrol diri, penyesuaian diri, interaksi 
sosial dan lain-lain. Hal tersebut menyebabkan penerima manfaat yang berada di 
BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta mengalami hambatan dalam 





Menurut Machdan & Hartini (2012) bentuk tubuh dapat berpengaruh 
terhadap kualitas dan juga kuantitas suatu perilaku individu dalam partisipasi di 
masyarakat maupun dalam proses kematangan individu terkait di masyarakat. Dan 
juga berdasarkan Feist dan Feist (dalam Machdan & Hartini, 2012) kekurangan 
yang terdapat pada salah satu bagian yang ada pada bagian tubuh suatu individu 
mampu memberikan pengaruh pada individu tersebut secara menyeluruh. Akibat 
dari terlalu seringnya individu penyandang disabilitas menghadapi suatu  
kenyataan bahwa mereka berbeda dengan individu yang normal, maka suatu 
keadaan ini mampu berpengaruh terhadap pandangan penyandang disabilitas ini 
mengenai keberadaan akan dirinya, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap 
penerimaan diri individu terhadap kekurangan yang dmilikinya.  
Hurlock (2012) menjelaskan penerimaan diri merupakan suatu kesanggupan 
pada individu untuk menganggap dan mengakui segala sesuatu yang terdapat di 
dirinya sendiri terkait kelebihan atau kekurangan yng dimiliki, sehingga jika 
sesuatu insiden yang tidak membahagiakan terjadi pribadi tersebut dapat untuk 
berpikir rasional mengenai bagus dan tidaknya kejadian yang terjadi tanpa 
melahirkan suatu perasaan, pikiran rendah diri, permusuhan, perasaan tidak aman 
dan juga malu pada dirinya sendiri. Selain hal tersbeut, Hurlock (2012) 
berpendapat adanya beberapa faktor yang terkait dengan penerimaan diri. Yang 
pertama yaitu faktor internal dalam proses penerimaan diri yaitu mengenai 
pemahaman akan diri sendiri yang timbul untuk mengenali kesanggupan serta 
ketidaksanggupannya, namun berusaha untuk menunjukkan kemampuannya. 





penerimaan diri pada individu tersebut. Selain itu, pengaruh akan suatu 
keberhasilan yang diraih juga mempengaruhi penerimaan diri individu. Selain 
faktor internal, adapula faktor eksternal yang berasal dari luar individu misalnya 
dari orang tua, kerabat terdekat, teman dan lain-lain yaitu tidak adanya 
kecurigaan, adanyaa reward  mengenai kemampuan sosial orang lain dan 
kemauan pribadi untuk menjejaki kebiasaan pada lingkungan. 
Penerimaan diri yang terjadi di seorang individu ada dua kemungkinan yaitu 
penerimaan diri yang positif dan penerimaan diri yang negatif. Menurut Hurlock 
(2012) penerimaan diri dikatakan positif apabila individu mampu menerima 
dirinya secara apa adanya dan menilai dirinya sesuai dengan sumber daya yang 
dimiliki atau mampu mengolah potensi yang dimilikinya. Sedangkan menurut 
Febriani (2018), seorang penyandang tuna daksa dikatakan memiliki penerimaan 
diri yang tidak baik atau penerimaan diri yang negatif apabila individu tersebut 
tidak dapat memenuhi atau tidak terpenuhinya aspek-aspek dari penerimaan diri 
itu sendiri. Seperti tidak memiliki keyakinan, tidak mampu berpikir positif, serta 
malu dan minder dengan kondisi fisiknya saat ini. Selain hal itu, individu tersebut 
merasa tidak ada yang bisa dibanggakan dari kondisi fisiknya sekarang, masih 
merasakan penyesalan akibat perubahan fisiknya, masih mengharapkan kondisi 
fisiknya yang normal seperti dulu meskipun  bahwa hal tersebut tidak mungkin. 
Penerimaan diri yang baik bagi individu merupakan suatu hal yang penting di 
dalam kehidupan individu. Penerimaan diri yang baik dikatakan sebagai suatu 
komponen yang penting karena berdampak pada kehidupan individu tersebut. 





penerimaan diri yang baik individu akan mampu untuk beradaptasi dan 
menyesuaikan dirinya sendiri dengan segala kelebihan maupun kekurangan yang 
dimilikinya. Menurut Garcia, dkk (2014) dengan inidividu memiliki penerimaan 
diri yang baik, individu dapat menerima kesalahan yang ada di masalalu dengan 
menjadikannya sebagai pengalaman hidup yang akan membawa kebaikan untuk 
kehidupan ke depannya. Menurut Febriani (2018) inidvidu yang memiliki 
penerimaan diri yang baik akan memberikan dampak yang positif seperti mampu 
bergaul dan beradaptasi dengan apa adanya tanpa adanya rasa sungkan dan selalu 
berpikir positif mengenai kondisinya. Menurut Sheerer (dalam Paramita & 
Margaretha, 2013) dengan adanya penerimaan diri yang baik, individu akan 
mampu untuk menjalani kehidupan yang lebih baik dan bertanggung jawab. 
Selaras dengan hal tersebut, menurut Casey, dkk (2018) penerimaan diri yang 
baik merupakan komponen penting untuk keberlangsungan hidup yang akan 
membawa positif untuk kehidupannya. Kemudian menurut Ridha (2012) seorang 
individu yang menerima dirinya memiliki arti bahwa inividu tersebut telah 
mampu mengenali bagaimana dan apa dirinya sendiri serta mempunyai motivasi 
untuk menumbuhkan pribadinya ke arah yang jauh lebih baik lagi untuk meniti 
kehidupannya. 
Dilansir dari JatimTimes.com (2018), baru-baru ini telah terjadi suatu hal 
yang memilukan pada salah satu penyandang disabilitas fisik di daerah Jawa 
Timur yaitu MK yang berusia 29 tahun. MK diketahui mengalami kecacatan fisik 
akibat kecelakaan yang dialaminya setahun yang lalu. Akibat dari kecelakaan ini 





bersangkutan tidak dapat bekerja. Sedangkan menurut penuturan narasumber, MK 
ingin dapat bekerja karena ingin membiayai pengobatan sang Ibu yang sedang 
sakit. MK putus asa dengan keterbatasan yang dialaminya. Sehingga pada hari 
Selasa/ 22 Mei 2018, MK ditemukan gantung diri di dalam kamar mandi 
rumahnya dengan  cara korban menggantung di semacam tali tampar plastik 
berwarna biru, yang diikatkan pada kayu yang berada di atap kamar mandi. Hal 
ini awalnya diketahui langsung oleh ibu korban yang mencari-cari keberadaan 
MK selama beberapa jam karena sebelumnya MK tidak ditemukan 
keberadaannya.  
Menurut Machdan & Hartini (2012) individu penyandang disabilitas 
cenderung mempunyai perasaan rendah diri yang berakibat pada rendahnya 
penerimaan diri. Sedangkan, para penyandang disabilitas yang sudah memasuki 
usia dewasa memiliki suatu tugas yang menunjang perkembangan akan dirinya 
sendiri untuk menjadi individu yang mandiri dan juga bekerja. Dan kesempatan 
emas untuk penyandang disabilitas masuk dalam dunia pekerjaan dan perilaku 
yang tidak adil yang dilakukan masyarakat terhadap penyandang disabilitas 
menyebabkan kecemasan. Perasaan rendah diri pada penyandang disabilitas 
berepngaruh terhadap penerimaan diri pada penyandang disabilitas. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Machdan & Hartini (2012) terhadap 40 orang 
(24 laki-laki dan 16 perempuan) di UPT Rehabilitasi Sosial Cacat Tubuh 
Pasuruan dengan rentang usia 21tahun samapi dengan 35 tahun didapatkan hasil 
bahwa adanya hasil yaitu korelasi negatif dan signifikan antara penerimaan diri 





apabila penerimaan diri semakin tinggi, maka kecemasan dalam menghadapi 
dunia kerja akan semakin rendah.  
Berdasarkan data wawancara yang dilakukan dengan pendamping asrama 
putra di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta yang berinisial Ibu E, terdapat 
salah satu penerima manfaat (PM) berjenis kelamin laki-laki  berinisial MFI yang 
pernah mengalami suatu kecelakaan yaitu terjatuh dari ayunan pada saat subjek 
tersebut berumur tiga tahun. Akibat dari kejadian atau kecelakaan tersebut 
perlahan-lahan kaki subjek menjadi layu atau subjek mulai tidak bisa berjalan 
lagi. Dan sesaat ketika subjek masuk ke (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta, 
menurut pernyataan dari ibu E ini subjek tersebut memiliki semangat yang cukup 
tinggi namun subjek merasa tidak mampu melakukan aktivitas di BBRSBD Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta dikarenakan kondisi fisiknya yang lemah tersebut. Dan 
dikarenakan kondisi fisiknya tersebut, subjek tersebut sering menangis dan 
menyendiri ketika berada di dalam kamarnya. Hal itu sesuai dengan salah satu 
aspek atau faktor internal penerimaan diri  yang dikemukakan oleh Hurlock 
(2008) yaitu seorang individu mampu menerima diri dengan baik ketika dirinya 
mengenali kemampuan serta ketidakmampuannya, namun berusaha untuk 
menunjukkan kemampuannya. 
Berdasarkan data wawancara yang dilakukan terhadap salah satu penyandang 
disabilitas fisik yang dikarenakan kecelakaan di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta yaitu subjek yang berinisial KDP yang berjenis kelamin laki-laki, 
didapatkan data bahwa subjek mengalami kecelakaan motor saat subjek masih 





kondisi yang dihadapinya karena kondisi kaki subjek yang sudah tidak seperti 
sedia kala. Namun, seiring berjalannya waktu, subjek merasa harus bangkit dan 
tetap menjalani aktivitas seperti sebelumnya. Subjek mulai terbiasa dengan 
kondisi kakinya. Subjek sudah mampu beraktivitas seperti biasa. Bahkan dengan 
kondisi fisiknya sekarang, subjek memiliki harapan untuk menjadi seorang atlet 
bulutangkis meskipun subjek memiliki kekurangan atau menjadi seorang 
penyandang disabilitas fisik. Menurut penuturan subjek, kekurangan itu tidak 
menjadi alasan atau penghalang untuk subjek meneruskan jenjang karir untuk 
kehidupannya. Dan sekarang, subjek sudah memiliki beberapa prestasi dalam 
kejuaran bulutangkis. Dengan keterbatasan fisiknya tersebut, subjek juga 
mendapatkan dukungan yang penuh dari keluarga atau kerabat dekatnya untuk 
mendalami olahraga bulutangkis. Hal tersebut sesuai dengan faktor eksternal dari 
penerimaan diri yaitu individu mampu menerima diri apabila adanya dukungan 
sosial atau adanya dukungan dari keluarga atau kerabat dekatnya. 
Penelitian ini hendak mengeksplorasi mengenai penerimaan diri pda 
penyandang disabilitas fisik yang dikarenakan oleh kecelakaan yang dahulu 
keadaan fisik yang bersangkutan normal tidak ada kecacatan,  sehingga disegani, 
disukai, dikagumi dan juga memiliki harapan yang besar dan secara mendadak 
terjadi suatu insiden kecelakaan yang berakibat pada keadaam fisiknya yang 
berbeda dengan keadaan fisik sebelumnya. Disabilitas pada beberapa masyarakat 
pun masih diplihat sebelah mata seperti sebuah aib, tidak satu orang pun yng mau 
untuk menyambut kondisi tersebut, meskipun hal itu terjadi karena sesuatu 





mulanya dalam kondisi wajar atau baik (normal) lalu menjadi disabilitas pasti 
memerlukan suatu upaya dan realitas untuk mampu menerima kekurangannya 
tersebut.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana penerimaan diri pada penyandang disabilitas fisik karena 
kecelakaan?”. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini  guna memahami dan mendeskripsikan mengenai 
penerimaan diri pada penyandang disabilitas karena kecelakaan. 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang 
bersifat teoritis maupun praktis: 
1. Secara teoritis, hasil penelitiian ini diharapkan dpat memberikan 
sumbangnan informasi ilmiah dalam bidang psikologi, khususnya 
psikologi sosial dan juga psikologi klinis terkait dengan penerimaan diri, 
serta dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian 
lain yang tertarik dalam bidang ini. 
2. Secara praktis 
a. Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemahaman bagi para penyandang disabilitas fisik pasca kecelakaan 





b. Bagi instansi terkait, diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemahaman tentang pentingnya mengembangkan sikap penerimaan 
diri pada penyandang disabilitas fisik karena kecelakaan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk 
penelitian selanjutnya mengenai penerimaan diri pada penyandang 
disabilitas karena kecelakaan. 
 
